Ketika Jiwa Penat    
Jumlah penderita gangguan jiwa terus meningkat. Situasi yang serba krisis dewasa ini mudah membuat orang depresi
Survey Epidemiologis Catchment Areas (ECA) di Amerika Serikat, suatu studi epidemiologi psikiatri yang terkenal dan terpercaya di dunia, menunjukkan: sekitar 20 persen orang dewasa mengalami gangguan jiwa yang terdiagnosis setiap tahun. Dan, 32 persen dari orang dewasa pernah mengalami gangguan jiwa pada suatu saat dalam hidupnya. 

Di Indonesia, hasil Survei Kesehatan Mental Rumah Tangga (SKMRT) yang dilakukan oleh Jaringan Epidemiologi Psikiatri Indonesia (Bahar, dkk 1995) menemukan, 185 dari 1000 penduduk menunjukkan gejala-gejala gangguan jiwa. Artinya, dalam setiap rumah tangga di Indonesia setidaknya terdapat satu orang yang mengalami gejala-gejala gangguan jiwa. 

Sedang survei yang dilaksanakan Departemen Kesehatan dengan menggunakan rancangan sampel Modul Survei Sosial Ekonomi Nasional, 1995, pada 65.664 rumah tangga menunjukkan: prevalensi gangguan jiwa adalah 264 per 1000 anggota rumah tangga. 

Survei Direktorat Kesehatan Jiwa Departemen Kesehatan, 1996, di 10 kota terhadap 994 responden dengan menggunakan instrumen diagnostik gangguan jiwa dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan, 34,4 persen menderita gangguan jiwa. 

Dari data sumber tersebut bisa diduga, dalam keadaan yang serba krisis dewasa ini, penderita gangguan jiwa di Indonesia meningkat. 

Organ terpenting 

Masalah gangguan jiwa seperti depresi sangat terkait dengan otak manusia. Filsuf Yunani, Pythagoras (580-500 SM) mengatakan, otak merupakan organ terpenting manusia karena merupakan sumber daya intelektual. Namun otak juga merupakan sumber munculnya penyakit jiwa. 

Hippokrates (460-377 SM) berpendapat senada. Ia menyatakan, dari otak timbul perasaan gembira, bahagia, sedih, sakit hati, dan tertekan. Otak adalah alat yang mengadakan interpretasi terhadap dunia luar bila manusia berada dalam keadaan sadar. Hippokrates pula yang mengklasifikasikan gangguan jiwa sebagai kategori penyakit yang berdiri sendiri dari penyakit-penyakit fisik. 

Robert Burton (1577-1640) mengungkapkan, salah satu masalah yang muncul akibat tekanan jiwa adalah perasaan bermusuhan dengan lingkungan. Interpretasi ini kemudian diambil alih oleh Sigmund Freud (1856-1939). Ia berpendapat, depresi adalah rasa permusuhan terhadap dunia luar yang kemudian berakibat balik pada diri yang bersangkutan. 

Menurut ahli jiwa terkemuka, Thomas Holmes, bila seseorang mengalami stres bertubi-tubi dalam waktu relatif singkat, besar kemungkinannya ia akan menderita depresi. 

Penyebab utama depresi pada umumnya adalah rasa kecewa dan kehilangan. Tak ada orang yang mengalami depresi bila kenyataan hidupnya sesuai dengan keinginan dan harapannya. 

Depresi juga muncul karena gangguan hormonal dalam tubuh. Terjadinya gangguan pada kelenjar thyroid dan hormon-hormon seks juga dapat menyebabkan depresi. 

Mekanisme pertahanan 

Setiap manusia sebenarnya memiliki suatu mekanisme pertahanan tubuh. Depresi muncul apabila tubuh dan kepribadian seseorang tak dapat lagi menghadapi tekanan hidup yang dialaminya. Dalam situasi demikian, energi akan habis sehingga seseorang tak lagi memiliki stamina untuk menghadapinya. Dengan kata lain, penderita depresi adalah orang yang sudah tak sanggup lagi menerima kesulitan yang menimpanya. 

Depresi merupakan suatu kelainan jiwa yang bisa dialami siapa saja. Biasanya orang yang dilanda depresi menghadapi lebih dari satu kesulitan. Namun tingkatan depresi pada setiap penderita tidaklah sama. 

Data dari berbagai penelitian epidemiologi psikiatri menunjukkan: sekitar 5 persen penduduk Indonesia pernah mengalami depresi pada suatu masa tertentu (point prevalence). Dan, sekitar 25 persen dari penduduk Indonesia pernah mengalami depresi semasa hidupnya (life-time prevalence). 09 Oktober 2001 - 01:40   (Diposting oleh: Redaksi WM)
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Gambaran utama dari keadaan depresi adalah perasaan murung, yang bisa menjadi perasaan sedih yang mendalam, kehilangan minat dan gairah dalam keseharian. Bila keadaan tersebut sudah disertai dengan gangguan fungsional seperti gangguan tidur, gangguan makan, terhambatnya aktivitas sehari-hari, disebut sebagai sindrom depresi. 

Sindrom depresi merupakan bagian dari gangguan jiwa tertentu yang tergolong dalam depressive disorder (gangguan depresi). Pada taraf yang sudah parah dibutuhkan penanganan khusus dari ahli jiwa. 

Menurut Pedoman Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa di Indonesia (PPDGJ) Departemen Kesehatan, kriteria diagnosis untuk sindrom depresi adalah selama paling sedikit 2 minggu merasa sulit berkonsentrasi, harga diri dan percaya diri menurun, merasa tak berguna, pandangan suram dan pesi-mistis terhadap masa depan, menciderai diri, bahkan ingin bunuh diri. 

Tak enteng 

Ada tanda-tanda umum yang biasa dialami oleh orang-orang yang dilanda depresi. Biasanya mereka mengeluh sakit kepala, sulit makan, sangat letih, tak bersemangat, dan mual. Depresi ringan sering tak terdiagnosa dengan tepat. 

Ada beberapa tanda depresi yang mudah dikenali. Pertama, orang yang sedang depresi umumnya sulit tidur. Kalau pun tertidur, mereka mudah terjaga dan tak bisa tidur lagi. Sebenarnya mereka letih, tapi keletihan tak mampu membuat mereka tertidur. 

Kedua, orang yang sedang depresi cenderung kehilangan hasrat makan. Mereka sering merasa mual. Bila keadaan tersebut dibiarkan berlarut-larut, mereka akan mengalami gangguan pencernaan. 

Ketiga, penderita depresi akan sulit mengontrol diri. Mereka menjadi sangat sensitif dan mudah meledak. Sulit bagi mereka untuk tertawa. 

Keempat, sikap orang depresi akan berbeda dengan sikap mereka yang sebenarnya. Bila semula pendiam, mereka jadi agresif. Bila semula ramah dan mudah bergaul, mereka akan menarik diri. Nada berbicara mereka akan dominan negatif. 

Kelima, bila depresi yang dialami tergolong parah, akan nampak pada penampilan penderita. Wajah kusam, cara duduk dan berjalan sembarangan. Bahkan cara berpakaian pun jadi tak layak. 

Depresi bukanlah kondisi enteng. Gangguan jiwa ini bukan penyakit satu dua hari. Tetapi dapat berlarut-larut hingga berminggu-minggu. Bahkan berbulan-bulan. Bila kelainan jiwa ini tak diatasi, bisa menimbulkan kelainan psikis yang lebih buruk. 

Berdoa sebagai prevensi 

Menurut Dr. Satya Joewana, psikiater, dosen di FK Unika Atma Jaya Jakarta, dalam situasi yang semakin maju, stressor psikososial pun bertambah. Bagi orang-orang yang rentan, perubahan sosial yang begitu cepat mudah membuat depresi. Namun, orang yang berkepribadian kuat toh juga bisa depresi. Ada ratio antara ketahanan kepribadian dengan besarnya stres. Betapapun kuatnya seseorang, kalau stres yang menimpanya terlalu besar, ia bisa depresi. 

Secara psikodinamika, seseorang menderita depresi karena merasa kehilangan sesuatu. Bisa kehilangan orang yang dikasihi, harta milik, jabatan, harga diri, dsb. Awalnya penderita depresi akan terpaku. Perhatiannya menyempit. Kesadarannya berkurang. Kejadian ini bisa berlangsung selama beberapa jam sampai beberapa hari. 

Sebaiknya orang yang sedang demikian segera dipindahkan ke lingkungan yang berbeda. Dengan demikian gangguan jiwa yang dialaminya lebih mudah diatasi. 

Satya memaparkan, penderita depresi memerlukan terapi yang komprehensif. Dengan memberikan terapi psikologi berupa psikoterapi suportif atau terapi kognitif. Selain itu penderita kerap juga membutuhkan farmakoterapi (dengan obat). “Dukungan atau pendampingan dari orang-orang terdekat sangat berarti,” tandas Satya. 

Ia menendaskan, dalam situasi begini pendekatan agama sangat penting. “Untuk prevensi, berdoa itu penting.” 

Maka, sebelum jiwa bergejolak, sebaiknya memang kita berjaga-jaga. (Maria Etty) 
